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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan tiga hal penting yang menjadi pokok kajian 

dalam penelitian yaitu peran perempuan dalam ranah domestik, ranah publik, dan 

ranah ketuhanan dalam novel Kota Kaum Cadar karya Zoe Ferraris menggunakan 

kajian feminisme profetik. 

a. Peran tokoh perempuan dalam novel Kota Kaum Cadar di ranah domestik 

ditinjau secara feminisme profetik merepresentasikan peran perempuan sesuai 

dengan yang dikehendaki oleh etika feminisme profetik, yaitu etika 

humanisasi (tu’minu billah). Tokoh perempuan di dalamnya mampu 

menunjukkan bahwa menjalani peran sebagai anak perempuan, ibu rumah 

tangga, dan istri, tetap dapat bebas mengaktualisasikan dirinya di lingkungan 

domestik, dan tetap melandasi setiap aktivitasnya dengan nilai-nilai agama, 

serta mendapatkan keuntungan di dunia berupa keluarga yang sakinah. 

Keadilan dan kesetaraan perempuan yang dimaksud oleh feminisme profetik 

dalam ranah domestik yaitu para perempuan bebas memilih di dalam 

kehidupannya untuk dapat membaktikan diri sebagai anak perempuan kepada 

kedua orang tua, sebagai ibu yang mengurus anak, atau sebagai istri yang 

patuh pada suami dengan menjadikan nilai profetik sebagai acuannya dalam 

bertindak.  
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b. Peran tokoh perempuan dalam novel Kota Kaum Cadar di ranah publik 

ditinjau secara feminisme profetik menggambarkan peran perempuan sesuai 

dengan etika feminisme profetik, yaitu etika humanisasi (ta’muruuna bil 

ma’ruf) dan liberasi (tanhauna ‘anil munkar). Para tokoh tersebut mampu 

menjalankan hak mereka untuk bekerja, berinteraksi, dan bersosialisasi 

dengan tetap menjaga kehormatan mereka sebagai perempuan, yaitu tetap 

berpegang teguh pada nilai-nilai agama. Keadilan dan kesetaraan yang 

mereka inginkan dari sebuah gerakan feminisme dapat terwujud dengan baik 

tanpa termakan gempuran modernisasi dan kapitalisme yang bisa melecehkan 

diri perempuan selama beraktivitas di dalam ranah publik. Kebebasan yang 

dikehendaki oleh feminisme profetik dalam hal ini tidak lain adalah aktivitas 

yang tidak bebas nilai, melainkan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai agama. 

c. Peran tokoh perempuan dalam novel Kota Kaum Cadar di ranah ketuhanan 

ditinjau secara feminisme profetik memperlihatkan peran perempuan sesuai 

dengan etika feminisme profetik yaitu transendensi (tu’minu billah). Hal ini 

terjadi ketika perempuan menjalani peran domestik dan peran publik dengan 

baik, maka secara tidak langsung mereka telah menjalani peran mereka dalam 

ranah ketuhanan. Tidak lain karena peran mereka di dalam ranah domestik 

dan publik dijalankan dengan nilai-nilai profetik, yaitu ikhlas, tulus, serta 

mendapatkan ganjaran pahala dari Allah. Hal ini menunjukkan bahwa saat 

peran domestik dan publik telah sukses dijalani, maka keduanya merupakan 

imbalan setimpal bagi kehidupan akhirat mereka. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut.   

a. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian dengan meninjau 

aspek penelitian dengan lebih sempurna, baik dari segi feminisme profetik 

ataupun yang berhubungan dengan masalah lain yang terdapat di dalam novel 

Kota Kaum Cadar karya Zoe Ferraris. 

b. Bagi pendidik, hendaknya dapat menjadikan karya sastra sebagai sumber 

pengajaran dan pembelajaran terutama yang berhubungan dengan feminisme 

profetik, sehingga khazanah pengetahuan peserta didik tentang feminisme 

tidak sebatas pada feminisme barat, namun juga merambah pada feminisme 

yang bernafaskan nilai-nilai keislaman. 

c. Bagi pembaca, hendaknya dapat meningkatkan tingkat apresiasi terhadap 

karya sastra dan beragam teori dan pendekatannya, karena penelitian sastra 

sering kali bermanfaat bagi pembaca terutama pada nilai-nilai ekstrinsik yang 

mengandung pesan di dalamnya. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

inspirasi bagi penelitian selanjutnya, baik terhadap pengkajian lanjutan 

tentang teori feminisme profetik atau dalam hal meneliti novel Kota Kaum 

Cadar menggunakan paradigma teori lainnya.  
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